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ABSTRAK

Tanaman aglaonema dikenal karena keindahan warna serta bentuk daunnya, dan memiliki pasar
yang berkembang baik secara offline maupun online. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan tanaman hias aglaonema di
Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur, serta menghitung rata-rata pendapatan
penjual tanaman tersebut. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan
kuantitatif dan teknik analisis regresi linear berganda. Jumlah responden sebanyak 45 orang
konsumen yang dipilih secara insidental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga
aglaonema, harga tanaman hias lain, pendapatan konsumen, dan selera, berpengaruh signifikan
terhadap permintaan aglaonema. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan
penjual tanaman hias aglaonema sebesar Rp 30.057.690 per bulan.

Kata kunci: aglaonema, harga, pendapatan, permintaan, selera

ABSTRACT

Aglaonema plants are known for the beauty of their leaf colors and shapes, and have a growing
market both offline and online. This study aims to analyze the factors that influence the demand
for aglaonema ornamental plants in Pekalongan District, East Lampung Regency, and to
calculate the average income of the plant sellers. This study uses a survey method with a
quantitative approach and multiple linear regression analysis techniques. The number of
respondents was 45 consumers who were selected incidentally. The results of the study showed
that the variables of aglaonema price, the price of other ornamental plants, consumer income,
and taste had a significant effect on the demand for aglaonema. The results of the analysis also
showed that the average income of aglaonema ornamental plant sellers was IDR 30,057,690
per month.

Keywords: aglaonema, price, income, demand, preference
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sumbangan yang besar bagi perkembangan
perekonomian Indonesia mendatang. Salah
satu cara penanganannya Yyaitu dengan
berorientasi pada bisnis pertanian atau
agrobisnis (Wati, 2021).

Terdapat tiga kelompok besar
tanaman yang dibudidayakan dalam bidang
pertanian yaitu: tanaman hortikultura,
tanaman pangan, dan tanaman perkebunan.

Pada tanaman hortikultura dibagi menjadi

empat macam, yaitu tanaman florikultura
(tanaman hias), tanaman olerikultura
(tanaman sayur), tanaman frutikultura

(buah-buahan), dan tanaman biofarmaka
(obat-obatan) (Putra, 2024).

Tanaman hias merupakan tanaman
yang memiliki nilai keindahan dan daya
tarik  tertentu  sehingga ~memberikan
tambahan nilai estetika. Tanaman hias juga
dapat ditanam pada lahan yang relatif
sempit, relatif mudah dibudidayakan, dan
menarik minat masyarakat luas. Nilai
ekonomi yang dimiliki tanaman hias pun
dapat diusahakan menjadi suatu bisnis yang
menjanjikan keuntungan besar. Dalam
beberapa tahun terakhir, pembelian bunga
hias dalam pot telah menjadi salah satu tren
untuk menikmati keindahan, yang semakin
populer di kalangan masyarakat (Yudha et
al, 2022; Yusuf, 2024; Imam et al., 2024).

Terdapat banyak jenis tanaman hias.

Ada jenis tanaman hias yang bisa dinikmati
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daunnya, seperti anthurium dan aglaonema.
Ada juga tanaman hias yang bisa dinikmati
bunganya, seperti anggrek, mawar, serta
adenium (Fatmawati et al., 2020).
Tanaman aglaonema atau Sri Rejeki
merupakan tanaman hias daun yang dapat
hidup pada wilayah beriklim tropis. Hal
tersebut menyebabkan tanaman ini tidak
asing bagi Masyarakat Indonesia. Tanaman
aglaonema merupakan salah satu jenis
tanaman hias daun yang keindahannya
terletak pada bentuk, corak dan warna
daunnya. Tanaman hias aglaonema
umumnya banyak dibudidayakan untuk
meningkatkan  pendapatan

2021).

masyarakat

(Wijayanti et al., Aglaonema
memiliki potensi untuk dijadikan lahan
bisnis, karena harga yang ditawarkan cukup
tinggi, disesuaikan dengan warna pada daun
aglaonema tersebut (Akbar, 2021; Suhaeni,
2022).

Perkembangan bisnis tanaman hias
yang penuh persaingan menuntut setiap
pelaku usaha yang bergerak dalam usaha
penjualan  tanaman  hias  memiliki
pengetahuan mengenai perilaku konsumen
terhadap keputusan pembelian tanaman
hias. Produsen dan

pemasar  dapat

menyediakan  tanaman  hias  sesuai
keinginan konsumen. Semakin besar animo
masyarakat terhadap jenis tanaman tertentu,

maka permintaan akan tanaman tersebut
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akan naik, dan memicu produsen untuk
meningkatkan

sebaliknya (Sihotang, 2022).

produksi, begitu pula
Provinsi Lampung, khususnya di

Kecamatan Pekalongan Kabupaten
Lampung Timur, banyak penduduk yang
mengandalkan usaha budidaya tanaman
hias, khususnya aglaonema, sebagai sumber
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Provinsi Lampung pada
tahun 2023, aglaonema menjadi primadona
di antara berbagai jenis tanaman hias yang
diproduksi di provinsi ini. Dengan jumlah
produksi mencapai 8.855 pohon, aglaonema
secara signifikan mendominasi pasar
tanaman hias Lampung. Sementara itu,
produksi tanaman hias jenis aglaonema di
Kabupaten Lampung Timur pada tahun
2023 mencapai 1.901 pohon. Jumlah ini
menjadikan aglaonema sebagai tanaman
dengan produksi tertinggi kedua setelah
pakis. Tingginya angka produksi ini
menunjukkan bahwa aglaonema memiliki
tingkat popularitas dan permintaan yang
cukup signifikan di wilayah tersebut.
Permintaan tanaman hias
aglaonema di Kabupaten Lampung Timur
dapat tercermin dari fluktuasi luas panen
dan produksi. Peningkatan luas panen
sebesar 1.829 m? dan produksi sebesar
1.934 tahun 2022

tangkai  pada
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menunjukkan adanya kenaikan permintaan
terhadap tanaman ini. Namun, penurunan
luas panen sebesar 1.102 m? dan produksi
sebesar 1.901 tangkai pada tahun 2023
dapat mengindikasikan menurunnya tingkat
permintaan atau ada kendala lain dalam
proses pemasarannya. Hal ini menunjukkan
bahwa permintaan pasar memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pola produksi
aglaonema di daerah tersebut.

Rabbani et al. (2025) menyatakan
bahwa harga tanaman hias berpengaruh
signifikan terhadap permintaannya. Kurnia
(2024) menyatakan bahwa harga tanaman
hias, pendapatan konsumen, serta promosi
memiliki

pengaruh  yang  signifikan

terhadap  permintaan tanaman  hias.
Sedangkan Putri (2022) menyatakan bahwa
faktor budaya, faktor sosial, dan faktor
psikologi berpengaruh signifikan terhadap
minat beli konsumen terhadap aglaonema,
sedangkan faktor pribadi tidak berpengaruh
signifikan. Sejalan dengan itu, Sari (2021)
meneliti tentang keputusan konsumen
terhadap pembelian tanaman hias, di mana
faktor yang mempengaruhi konsumen
untuk membeli tanaman hias yakni faktor
budaya sebesar 20,02 persen, faktor social
sebesar 20,22 persen, faktor pribadi sebesar
35,41 persen, dan faktor psikologis sebesar

24,35 persen.
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Febriani (2024) meneliti tentang
preferensi konsumen terhadap tanaman hias
aglaonema, dan menyimpulkan bahwa

kombinasi atribut yang disukai oleh
konsumen tanaman hias aglaonema adalah
bentuk yang bulat besar, warna yang
berwarna hijau merah, ukurannya yang
besar, kualitas grade A (meskipun dengan
harga yang relatif mahal), serta memiliki
asal ketelusuran lokal.

Dengan demikian, berdasarkan
uraian yang telah dijelaskan, menarik untuk
diteliti  tentang  faktor-faktor  yang
mempengaruhi permintaan tanaman hias
di

aglaonema Kecamatan Pekalongan

Kabupaten Lampung Timur Provinsi

Lampung.
Metode Penelitian

a) Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di

Kecamatan Pekalongan Kabupaten
Lampung Timur Provinsi Lampung. Lokasi
dipilih dengan sengaja (purposive), dengan
pertimbangan bahwa tempat ini memiliki
usaha tanaman hias aglaonema, dan usaha
ini relevan dengan tujuan penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Januari hingga Maret 2025.

b) Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode survei, yang
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dilakukan di Kecamatan Pekalongan

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi
Lampung. Metode survei adalah teknik
pengumpulan  data  atau  informasi
menggunakan pertanyaan terstruktur atau

sistematis yang sama kepada banyak orang.

c) Metode Penarikan Contoh

Metode penarikan contoh pada
penelitian ini dengan metode incidental
sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, dalam penelitian ini
yaitu saat bertemu konsumen yang membeli
aglaonema, di lokasi penelitian yang
ditetapkan. Sampel yang digunakan yaitu
berjumlah 45 konsumen, dan 3 sampel
penjual tanaman hias yang sesuai dengan

kriteria penelitian ini.

d) Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berupa data

primer dan sekuder. Pengumpulan data

primer dengan melakukan penyebaran
kuisioner dan  wawancara terhadap
responden. Sedangkan data sekunder

diperoleh dari buku-buku literatur, jurnal

dan instansi yang terkait pada penelitain ini.

e) Metode Analisis Data

Dalam  penelitian ini, untuk
menjawab rumusan masalah pertama

digunakan analisis regresi linear berganda,
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seperti pada penelitian Affan et al., (2023);

Eviani, et al. (2023); Hermawati ef al. }{R ;gl_ié Tc
(2025); Hermawati et al. (2024); dan Lisa et TC =TFC+TVC
al. (2024).
Keterangan:
Y = Pendapatan (Rp/bln)
Y=Pot PiXi+ PoXo+ PsXs + PaXate TR = Total penerimaan (Rp/bln)
TC  =Total biaya (Rp/bln)
Keterangan: P = Harga produk (Rp/pohon)
Y = Jumlah permintaan Q = Jumlah produksi (pohon)
aglaonema (pohon) TFC = Total biaya tetap (Rp/bln)
B1, B2, B3,Ba =  Nilai koefisien TVC = Total biaya variabel (Rp/bln)
X1 = Harga aglaonema
(Rp/Pohon) , HASIL DAN PEMBAHASAN
X2 = Harga tanaman hias
lain (Rp/Pohon) . . .
X = Pendapatan a) Analisis Permintaan Tanaman Hias
konsumen (Rp/bln) Aglaonema di Kecamatan Pekalongan
X4 = Selera konsumen )
1- berukuran besar Ada beberapa faktor yang diduga
0: berukuran kecil mempengaruhi permintaan tanaman hias
e =  Galat aglaonema, yaitu: harga, harga tanaman
hias lain, pendapatan, dan selera. Adapun
Untuk menjawab rumusan masalah hasil regresi model yang menunjukan
kedua, digunakan rumus perhitungan pengaruh  berbagai  variabel tersebut
pendapatan petani sebagaimana dalam terhadap ~ permintaan  tanaman  hias
penelitian Aditiya et al. (2023). aglaonema disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan
Aglaonema
Variabel Koefisien t-hitung Signifikansi ~ Keterangan
Regresi
(Constant) -3,321 -2,118 0,040
Harga -0,738 -5,578 0,000 A
Harga Tanaman Hias Lain 1,043 14,906 0,000 A
Pendapatan 0,766 4,446 0,000 A
Selera 0,253 3,852 0,000 A
F hitung =210,553
R2 =0, 955 atau 95,5%
Sumber : data primer, 2025 (diolah)
Ket: A =nyata pada a = 0,01
Hasil penelitian dengan determinasi R? sebesar 0,955. Hal ini
menggunakan analisis regresi linear menunjukkan bahwa variabel Y, vyaitu
berganda menunjukan koefisien permintaan tanaman hias aglaonema dapat
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dijelaskan sebesar 95,5% oleh variabel
harga (Xi), harga tanaman hias lain (X>),
(X3), (X4).
Sedangkan sisanya sebesar 4,5% dapat

pendapatan dan selera
dijelaskan oleh variabel lain. Dilihat dari
pengaruh secara bersama-sama melalui uji
F, menunjukkan bahwa variabel X, X, X3,
dan X4 secara bersama-sama berpengaruh
nyata terhadap permintaan, dimana F-
hitung = 210,553 yang nyata pada taraf
0,01.

Untuk lebih jelasnya, pengaruh dari
variabel

masing-masing independen

terhadap permintaan tanaman hias
aglaonema dapat diinterprestasikan sebagai

berikut:

1. Harga Tanaman Hias Aglaonema

(X1)

Hasil uji regresi linear berganda
menunjukan bahwa nilai harga tanaman
hias aglaonema negatif sebesar -0,738. Ini
berarti bahwa jika harga tanaman hias
aglaonema naik 1 rupiah, maka permintaan
terhadap tanaman hias aglaonema akan
menurun sebesar 0,738 pohon. Setelah
dilakukan uji t, diperoleh nilai signifikansi
yang lebih kecil dari a= 0,01. Artinya harga
tanaman hias aglaonema berpengaruh nyata
terhadap  permintaan  tanaman  hias
aglaonema. Hasil penelitian ini didukung

oleh penelitian Kurnia (2024), yang
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meneliti faktor-faktor yang memengaruhi
permintaan konsumen tanaman hias di
Graha Raya Kecamatan Pondok Aren Kota
Tangerang Selatan, di

mana harga

berpengaruh signifikan terhadap

permintaan tanaman hias.

2. Harga Tanaman Hias Lain (X3)

Hasil uji regresi linear berganda
menunjukan bahwa nilai koefisien regresi
kualitas tanaman hias aglonema yaitu
1,043. Ini berarti bahwa jika harga tanaman
hias lain naik sebesar satu rupiah, maka
akan menaikkan permintaan tanaman hias
aglonema sebesar 1,043 pohon. Setelah
dilakukan uji t, diperoleh nilai signifikansi
yang lebih kecil dari a =0,01. Artinya harga

tanaman hias lain berpengaruh nyata

terhadap  permintaan  tanaman  hias
aglaonema di Kecamatan Pekalongan.
Hasil penelitian ini  didukung oleh

penelitian Putri et al. (2021), yang meneliti

faktor-faktor mempengaruhi

yang
permintaan tanaman hias di Desa Bangun
Sari Kecamatan Tanjung  Morawa
Kabupaten Deli Serdang, di mana harga
tanaman hias plastik atau harga barang
subtitusi berpengaruh signifikan terhadap

permintaan tanaman hias.

3. Pendapatan
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Hasil uji regresi linear berganda

menunjukkan nilai  koefisien regresi
pendapatan sebesar 0,766. Ini berarti bahwa
jika pendapatan naik satu rupiah, maka akan
menaikkan permintaan tanaman hias
aglaonema sebesar 0,766 pohon. Setelah
dilakukan uji t, diperoleh nilai signifikansi
yang lebih kecil dari a = 0,01 yang artinya
harga pendapatan

berpengaruh nyata

terhadap  permintaan  tanaman  hias

aglaonema di Kecamatan Pekalongan.
Fauzi ef al. (2021) juga menyatakan bahwa
pendapatan berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian tanaman

hias.
4. Selera

Hasil uji regresi linear berganda
menunjukkan nilai koefisien regresi selera
sebesar 0,253. Ini berarti semakin besar
ukuran aglaonema,, maka akan menaikkan
permintaan tanaman hias aglonema sebesar
0,253 pohon. Setelah dilakukan uji t,
diperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil
dari a = 0,01. Artinya, selera konsumen
berpengaruh nyata terhadap permintaan
tanaman hias aglonema di Kecamatan
Pekalongan.

Hasil penelitian ini juga

didukung oleh Putri, et al. (2021) yang

menyatakan bahwa selera  memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap
permintaan tanaman hias.

b) Analisis Pendapatan Penjual
Tanaman  Hias Aglaonema di

Kecamatan Pekalongan

1. Biaya Produksi

Biaya produksi yang dikeluarkan
meliputi biaya tetap dan biaya variabel.
Pada usaha tanaman hias aglaonema, biaya
tetap meliputi: gunting tanaman, cangkul,
sewa tempat, pompa air, pipa/selang, rak
tanaman, meja kerja, gaji karyawan tetap,
internet/telepon, pajak, dan kendaraan
operasional. Sedangkan biaya variabel
terdiri dari: bibit tanaman hias aglaonema,
media tanam, pot tanam, pupuk, air, listrik,
pengemasan, transportasi atau ongkos
kirim, dan pestisida atau obat tanaman.

Pada biaya tetap, yang dihitung
adalah biaya penyusutan alat-alat. Untuk
lebih jelasnya, rata-rata biaya produksi yang
tanaman  hias

dikeluarkan  penjual

aglaonema dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Biaya Produksi Tanaman Hias Aglaonema

No. Jenis biaya Jumlah
(Rp/bulan)
1. Biaya Variabel
- Bibit tanaman aglonema 5.900.000
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- Media tanam (tanah, sekam, dll) 593.333,33
- Pot tanaman 2.966.666,67
- Pupuk 550.000
- Air 90.000
- Listrik 116.666,67
- Pengemasan 733.333,33
- Transportasi atau ongkos kirim 733.333,33
- Pestisida atau obat tanaman 276.666,67
Total Biaya Variabel 11.960.000
2. Biaya Tetap
- Gunting Tanaman 1.833
- Cangkul 3.144
- Sewa Tempat 50.000
- Pompa Air 6.142
- Pipa/Selang 3.847
- Rak Tanaman 15.834
- Meja Kerja 5.809
- Gaji karyawan tetap 400.000
- Internet/Telpon 98.333
- Pajak 12.222
- Kendaraan Operasional 63.079
Total Biaya Tetap 660.243
Total Biaya Produksi 12.620.243

Sumber : data primer, 2025 (diolah)
Berdasarkan Tabel 2, rata-rata biaya

tetap yang dikeluarkan pedagang tanaman

hias adalah Rp.

660.243,00 per bulan. Sedangkan biaya

aglaonema sebesar

variabel yang dikeluarkan sebesar Rp.
11.960.000,00 per bulan. Dengan demikian,
rata — rata biaya produksi adalah sebesar

Rp. 12.620.243,00 per bulan.

2. Harga Jual, Penerimaan dan Pendapatan

Penerimaan dari penjualan tanaman

hias aglaonema diperoleh dari jumlah

produksi tanaman hias aglaonema dikali

harga jual tanaman hias aglaonema.
Sedangkan untuk memperoleh pendapatan
penjual tanaman hias aglaonema, maka total
penerimaan tanaman hias aglaonema
dikurangkan dengan total biaya produksi
tanaman hias aglaonema yang dikeluarkan
penjual. Untuk lebih jelasnya, rata-rata
penerimaan dan pendapatan  penjual
tanaman hias aglaonema secara rinci dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Penerimaan dan Pendapatan Penjual Tanaman Hias Aglaonema
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No. Uraian Jumlah
1 Penerimaan
- Harga tanaman hias aglonema (Rp/bln) 8.666.666
- Jumlah pembelian konsumen (pohon) 16.166.666
Total rata-rata penerimaan 24.833.333
2  Pendapatan
- Penerimaan (Rp/bln) 24.833.333
- Total biaya produksi (Rp/bln) 12.620.243
3 Jumlah rata-rata pendapatan 12.213.090

Sumber : data primer, 2025 (diolah)

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata
penerimaan yang dihasilkan oleh penjual
tanaman hias aglaonema adalah sebesar Rp.
24.8333.333,00 per bulan. Sedangkan rata-
rata pendapatan yang dihasilkan oleh
pedagang tanaman hias aglaonema adalah
Rp. 12.213.090 per bulan.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukan bahwa

1. Faktor faktor yang mempengaruhi
permintaan tanaman hias aglaonema di
Kecamatan Pekalongan Kabupaten
Lampung Timur adalah harga, harga
tanaman hias lain, pendapatan, dan
selera.

Rata-rata pendapatan penjual tanaman
hias  aglonema di  Kecamatan
Pekalongan  Kabupaten = Lampung
Timur adalah sebesar Rp. 35.569.346,-
per bulan.

SARAN

Diharapkan  agar penjual lebih
memperhatikan  faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan, terutama
harga dan selera konsumen.
Diharapkan pemerintah memberikan
perhatian kepada pelaku penjual
tanaman hias untuk dapat memberikan
pelatihan atau penyuluhan agar usaha
mereka lebih  berkembang dan
pendapatan meningkat secara
berkelanjutan.
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